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Jika kita tidak bisa menjadi pohon yang tinggi dan 
rindang… 
Tetapi hanya bisa menjadi sebatang rumput…  
Maka kita harus bisa menjadi sebatang rumput 
























 Puji dan syukur penulis panjatkan kepadaTuhan Yang Maha Pengasih dan 
Penyayang karena atas berkat dan cinta-Nya sehingga penulisan hukum / skripsi 
ini dapat selesai tepat pada waktunya . Dalam penulisan hukum / skripsi ini, 
penulis mengambil judul “Keabsahan Alat Bukti Keterangan Saksi Melalui 
Teleconference  Dalam Peradilan Pidana”. 
 Penulis telah berusaha dengan segala kemampuan yang dimiliki untuk 
menyusun dan menyelesaikan penulisan hukum / skripsi ini.Penulis menyadari 
bahwa hasil karya penulis ini masih jauh dari sempurna, oleh karena itu penulis 
menyampaikan permohonan maaf atas segala kekurangan dalam penulisan hukum 
/ skripsi ini. Harapan penulis semoga penulisan hukum / skripsi ini dapat member 
manfaat bagi perkembangan ilmu hukum, secara khusus bagi perkembangan 
hokum acara pidana. 
 Penulis juga menyadari bahwa penulisan hukum / skripsi ini tidak terlepas 
dari orang-orang yang telah berperan untuk membantu baiks ecara langsung 
maupun tidak langsung.Maka sudah sepantasnya penulis untuk menyampaikan 
rasa terima kasih ini yang sebesar-besar nya kepada : 
1. Bapak G.Aryadi, SH.,MH. Sebagai dosen pembimbing yang dalam 
penulisan hukum / skripsi ini yang telah membimbing dan meluangkan 







2. DR.Y.Sari Murti Widiyastuti, S.H.,M.Hum selaku Dekan Fakultas 
Hukum Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 
3. Seluruh Dosen Fakultas Hukum Universitas Atma Jaya Yogyakarta 
atas bimbingan dan didikan yang diberikan selama penulis menempuh 
studi di Fakultas Hukum Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 
4. Seluruh staf dan karyawan perpustakaan yang telah memberikan 
pelayanan dengan baik. 
5. Pengadilan Negeri Yogyakarta yang telah memberikan izin untuk 
dapat melakukan penelitian guna terciptanya penulisan hukum / skripsi 
ini. 
6. Kedua Orang Tuaku (YOHANES SUPARI dan ESTER POMATU 
SUPARI) yang selalu memberikan motivasi dan dukungan doa. 
7. Untuk kekasihku, terima kasih atas perhatian serta semangat yang 
diberikan. 
8. Untuk teman-teman dan sahabat yang tidak bias saya sebut satu 
persatu yang telah membantu serta meluangkan waktunya dalam 














 Indonesia as a developing country nowdays enters into the 
industrialization era. Along with the entering of Indonesia in the information era, 
thus the community has changed along with the developing of information 
technology. The law which has been established and there is some of community 
also follow it. One of the matters that happned is the investigation of witness’s 
richness through the teleconference in a criminal case. The purposes will be 
achieved through this research are follow : 1. To know the relations between the 
verifying materials of the witness through teleconference by the legal finding by 
the judge ; 2) to know the juridical barriers in implementation of witness’s 
information through teleconference in the criminal court litigation. The 
development of information technology should gain any consideration by the 
judge that has the very important rule in concluding the criminal case to give the 
justice toward the authorized person. The judge should have the good knowledge 
on the informational technology which has been developed in the community 
closely related to the verifying materials in the criminal case. The judge in 
concluding a case should consider the given verifying materials on the criminal 
case. The legal findings is one of methods in the incidents of a case or problems 
that has not been cleared or has been ruled formally in a legislation, however it 
has not clear through a decision of the judge (judge made law). From the current 
research, the conclusion could be drawn are in the implementation the verifying 
materials of the victims through teleconference have juridical barriers as follow : 
the verifying material of the witness through teleconference has not been ruled yet 
in KUHAP or legislation; and there are any difficulties in show the verifying 
material of the witness through teleconference. 
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